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This study aims to analyze the implementation of planning and 

learning activities in Civic and Pancasila Education for the topic of 

community rules in the fourth grade of SDN Pakunden 02. Using a 

qualitative descriptive approach, the research involved one 

classroom teacher and twenty-four students as participants. Data 

were collected through observation, interviews, and documentation, 

and analyzed using Miles and Huberman’s interactive model 

consisting of data reduction, presentation, and conclusion drawing. 

The results show that both lesson planning and implementation were 

carried out very well. The teacher developed a structured and 

complete teaching module with clear learning objectives, relevant 

assessments, and diverse learning resources that promote active and 

collaborative learning. Learning implementation also demonstrated 

effectiveness through contextual, student-centered strategies 

supported by relevant media and active student engagement. 

However, several aspects require improvement, such as time 

management during group discussions, the follow-up process of 

assessments, and adjustment of activities to students’ individual 

characteristics. Overall, the integration between well-prepared 

planning and effective implementation contributes significantly to 

the internalization of Pancasila values and the development of 

students’ awareness of social rules in daily life. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan perencanaan 

dan kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan pada topik aturan dalam kehidupan masyarakat di 

kelas IV SDN Pakunden 02. Menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, penelitian ini melibatkan satu orang guru kelas dan dua 

puluh empat siswa sebagai partisipan. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa baik perencanaan pembelajaran 

maupun pelaksanaannya telah dilakukan dengan sangat baik. Guru 

menyusun modul ajar yang terstruktur dan lengkap, dengan tujuan 

pembelajaran yang jelas, penilaian yang relevan, serta sumber 

belajar yang beragam untuk mendorong pembelajaran aktif dan 

kolaboratif. Pelaksanaan pembelajaran juga menunjukkan efektivitas 

melalui strategi yang kontekstual dan berpusat pada siswa, didukung 
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oleh media yang sesuai dan keterlibatan aktif siswa. Namun, terdapat 

beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti manajemen waktu saat 

diskusi kelompok, tindak lanjut hasil penilaian, dan penyesuaian 

kegiatan dengan karakteristik individual siswa. Secara keseluruhan, 

integrasi antara perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang 

efektif memberikan kontribusi signifikan terhadap internalisasi nilai-

nilai Pancasila dan pengembangan kesadaran siswa terhadap aturan 

sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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Pendahuluan  

Salah satu pilar utama dalam sistem 

pendidikan dasar untuk membentuk 

generasi yang mampu mengamalkan nilai-

nilai luhur bangsa adalah melalui 

pendidikan karakter. Pendidikan karakter 

ini termuat dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Melalui 

pembentukan karakter dengan perantara 

Pendidikan Pancasila, diharapkan siswa 

tidak hanya mengahafal nilai budi luhur 

bangsa, melainkan mampu mengamalkan 

nilai tersebut. Nilai tersebut ialah seperti 

keadilan, musyawarah, toleransi, 

kebersamaan, gotong royong, hingga 

ketaatan terhadap aturan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pembelajaran penanaman 

nilai ini penting karena bangsa 

membutuhkan generasi yang tidak hanya 

menghafal nilai, tetapi juga mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan nyata, 

termasuk dalam bentuk ketaatan terhadap 

aturan dan musyawarah (Nurhantara & 

Utami, 2023). Penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman dan internalisasi nilai 

Pancasila di sekolah dasar masih 

mengalami kendala, terutama ketika 

pembelajaran lebih banyak bersifat teoritis 

daripada kontekstual (Meliana et al., 

2023). Bercermin pada permasalahan itu, 

maka terdapat tantangan dalam pendidikan 

pancasila untuk membangun dasar karakter 

kewarganegaraan yang nyata dan relevan 

dengan dinamika kehidupan sehari-hari 

siswa. 

Berbagai strategi telah dilakukan 

guna menyelesaikan tantangan-tantangan 

tersebut, terlebih dalam hal perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran. Ketika 

praktik dilakukan ternyata ditemukan 

bahwa meskipun guru telah menggunakan 

model pembelajaran aktif seperti PBL dan 

dipadukan dengan metode studi kasus yang 

dekat kaitannya pada kehidupan sehari-hari 

siswa, sebagian siswa belum terlibat secara 

merata dan penggunaan media teknologi 

belum konsisten pada setiap pertemuan. 

Hambatan tersebut menunjukkan terdapat 

variasi tantangan lainnya diluar 

pembelajaran yang menekankan 

kontekstual atau dekat dengan pengalaman 

siswa. Penelitian oleh Fitriani, Abdulah, & 

Mustadi (2022) menyimpulkan bahwa 

penggunaan media interaktif dalam PBL 

memperkuat keterlibatan siswa, tetapi 

hanya bila implementasi media dijalankan 

secara konsisten dan merata di tiap 

pertemuan (Fitriani et al., 2022). Dengan 

demikian, meskipun pendekatan 

pembelajaran sudah tepat secara teori, 

praktik di lapangan mengungkap bahwa 

faktor-non-materi seperti konsistensi 

media teknologi, manajemen kelas, 

ketersediaan sarana, dan kesiapan guru 

tetap menjadi penghambat utama 

keterlibatan dan efektivitas pembelajaran. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Beberapa penelitian sebelumnya 

telah menyoroti model pembelajaran 

berbasis masalah seperti Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan menunjukkan 

hasil yang positif. Misalnya, Anditya et al. 

(2023) menemukan bahwa penerapan PBL 

di kelas IV SD meningkatkan hasil belajar 

Pancasila secara signifikan. Selain itu, 

Putri dan Astuti (2022) menyatakan bahwa 

penggunaan media interaktif seperti Canva 

yang berpadu dengan PBL membantu 

mengaktifkan siswa (Putri & Astuti, 2022). 

Namun demikian, kekurangan dari 

penelitian terdahulu adalah belum banyak 

yang menyorotkan perhatian terhadap 

proses perencanaan dan kurangnya data 

tentang bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran tersebut menggunakan 

model PBL. Dengan demikian, diperlukan 

kajian yang membahas secara 

komprehensif dari tahap perencanaan 

hingga pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, khususnya dalam 

konteks aturan di kelas IV SD. 

Artikel ini mengusulkan bagaimana 

integrasi antara perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran yang 

diimplementasikan secara nyata di kelas 

IV SDN Pakunden 02. Perencanaan terdiri 

dari penyusunan modul ajar, bahan ajar, 

penggunaan media, hingga LKPD, 

sementara pada pelaksanaannya guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

memastikan setiap siswa terlibat aktif 

setiap langkah pembelajaran dengan model 

PBL seperti orientasi masalah, 

mengorganisasi siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan, 

mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Integrasi antara perencanaan dan 

pelaksanaan ini sejalan dengan pendapat 

Hmelo-Silver (2004) yang menekankan 

bahwa PBL efektif mendorong 

keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif 

melalui bimbingan guru sebagai fasilitator. 

Selain itu, penelitian oleh Wardani & 

Saputro (2020) menegaskan bahwa modul 

ajar, LKPD, dan media pembelajaran yang 

dirancang secara sistematis mampu 

meningkatkan motivasi sekaligus 

keterlibatan siswa. Kedua tahapan penting 

dalam pembelajaran ini diharapkan mampu 

menyajikan penerapan nyata dalam 

pembelajaran di kelas khususnya pada 

materi internalisasi nilai aturan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian di atas, artikel ini 

bertujuan untuk menganalisis 

implementasi perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila pada materi aturan di kelas IV 

SDN Pakunden 02, dengan fokus pada: (1) 

kualitas perencanaan pembelajaran (RPP, 

bahan ajar, media teknologi), (2) 

pelaksanaan pembelajaran Pancasila 

menggunakan model PBL yang melibatkan 

musyawarah dan partisipasi siswa, serta (3) 

hambatan dan rekomendasi perbaikan 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

secara merata dan penggunaan media 

secara konsisten. Dengan demikian, 

penulisan artikel ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam 

peningkatan efektivitas pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

tujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan secara mendalam 

implementasi perencanaan serta 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila pada materi “Aturan di 

Lingkungan Masyarakat” di kelas IV SDN 

Pakunden 02 Kota Blitar. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan untuk 

memperoleh gambaran faktual dan 

kontekstual mengenai praktik 

pembelajaran di lapangan tanpa melakukan 

intervensi terhadap variabel yang diteliti. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 13–

14 Oktober 2025 di UPT Satuan 

Pendidikan SDN Pakunden 02, sekolah 

berakreditasi A yang telah menerapkan 
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Kurikulum Merdeka. Subjek penelitian 

meliputi guru kelas IV sebagai pelaksana 

pembelajaran dan 24 peserta didik sebagai 

partisipan aktif dalam kegiatan belajar. 

Data dikumpulkan melalui tiga 

teknik utama, yakni observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

dengan menggunakan instrumen penilaian 

perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran yang mencakup sejumlah 

indikator mengenai kelengkapan, 

keterpaduan, dan kualitas komponen 

pembelajaran. Wawancara dilakukan 

terhadap guru untuk memperoleh informasi 

mengenai latar belakang perencanaan, 

strategi pelaksanaan, serta kendala yang 

dihadapi selama pembelajaran 

berlangsung. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan analisis deskriptif 

kualitatif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

sebagaimana model interaktif Miles dan 

Huberman (dalam Rijali, 2018). 

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi 

sumber dan teknik dengan 

membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk 

memastikan konsistensi temuan. Menurut 

Nurfajriani dkk. (2024), triangulasi 

merupakan pendekatan multi metode untuk 

memeriksa keabsahan data dari berbagai 

sudut pandang sehingga meningkatkan 

kredibilitas penelitian. Dengan demikian, 

temuan penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 

merefleksikan kondisi nyata pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 

Pakunden 02. 

 

Hasil 

a. Hasil Observasi 

Implementasi perencanaan dan 

pelaksanaan Pendidikan Pancasila materi 

„Aturan‟ di kelas IV SDN Pakunden 02 

dinilai menggunakan lembar observasi. 

Berikut hasil penilaian dari implementasi 

perencanaan dan pelaksanaan: 

Tabel 1. Hasil penilaian perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila 

Kom-

ponen 

Jumlah 

Indikator 

Skor 

Total 

Skor 

Rata-

rata 

Kategori 

Peren-

canaan  

24 107,51 4,48 Sangat 

Baik 

Pelak-

sanaan  

28 132,1 4,72 Sangat 

Baik 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

baik perencanaan maupun pelaksanaan 

pembelajaran berada dalam kategori 

“Sangat Baik”, yang berarti guru telah 

mampu menerapkan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Pada aspek perencanaan 

pembelajaran, guru telah menyusun modul 

ajar secara lengkap dan terstruktur. Setiap 

komponen penting seperti identitas modul, 

capaian pembelajaran, tujuan, asesmen, 

serta kegiatan pembelajaran telah disusun 

dengan keterpaduan yang tinggi. Rata-rata 

skor 4,48 menunjukkan bahwa 

perencanaan telah memenuhi kriteria 

sangat baik, terutama pada aspek 

kesesuaian antara tujuan, asesmen, dan 

kegiatan pembelajaran, serta penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa 

komponen yang memerlukan peningkatan, 

seperti penerapan model pembelajaran 

yang lebih bervariasi, diferensiasi 

pembelajaran, serta tindak lanjut hasil 

asesmen dan kelengkapan glosarium. 

Sementara itu, pada aspek 

pelaksanaan pembelajaran, diperoleh skor 

rata-rata 4,72 yang menunjukkan hasil 

sangat baik. Guru menunjukkan kesiapan 

yang optimal sejak tahap pra pembelajaran 

melalui kegiatan apersepsi yang menarik 

dan pengondisian kelas yang efektif. 
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Selama kegiatan inti, guru memperlihatkan 

penguasaan materi yang kuat, 

menggunakan media secara efisien, serta 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

proses belajar. Proses pembelajaran 

berlangsung aktif, kontekstual, dan 

menyenangkan. Namun, aspek pengelolaan 

waktu serta tindak lanjut berupa kegiatan 

remedial atau pengayaan masih perlu 

ditingkatkan agar pelaksanaan 

pembelajaran semakin optimal. 

b. Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 

Pakunden 02, diperoleh informasi bahwa 

dalam proses penyusunan modul ajar, guru 

tidak selalu membuat modul secara formal 

pada setiap pembelajaran. Guru 

menjelaskan bahwa langkah awal dalam 

penyusunan modul adalah menentukan 

capaian pembelajaran (CP), kemudian 

mengacu pada panduan buku yang 

digunakan, seperti buku paket yang 

menjadi sumber utama. Hal ini 

menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran masih berorientasi pada 

kebutuhan praktis dan efisiensi waktu di 

lapangan. 

Guru juga menyampaikan bahwa 

karakteristik siswa menjadi pertimbangan 

utama dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran. Sebelum melaksanakan 

kegiatan belajar, guru memikirkan sejauh 

mana rencana pembelajaran dapat 

diterapkan di kelas. Ia menambahkan 

bahwa dalam kegiatan seperti diskusi 

kelompok, sering kali terdapat satu atau 

dua siswa yang kurang aktif karena 

sifatnya yang pendiam atau kurang 

inisiatif. Selain itu, keterbatasan waktu 

pembelajaran juga menjadi kendala 

tersendiri, terutama saat melaksanakan 

kegiatan diskusi yang memerlukan alokasi 

waktu lebih panjang. 

Dalam hal penyajian materi, guru 

berupaya menerapkan prinsip 

pembelajaran bermakna dengan 

mengaitkan materi dengan pengalaman 

nyata siswa. Sebagai contoh, pada materi 

“Aturan”, guru mengaitkan pembelajaran 

dengan situasi kehidupan sehari-hari siswa, 

seperti aturan yang berlaku di rumah 

masing-masing. Pendekatan kontekstual ini 

bertujuan agar siswa lebih mudah 

memahami makna dan penerapan nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari. 

Mengenai minat belajar siswa, guru 

menilai bahwa antusiasme siswa terhadap 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

bergantung pada jenis materi yang 

diajarkan. Jika materi sulit dikaitkan 

dengan kondisi nyata, siswa cenderung 

cepat merasa bosan. Namun, untuk materi 

seperti “Aturan”, siswa terlihat cukup 

antusias karena tema tersebut dekat dengan 

kehidupan mereka dan relevan dengan 

kebiasaan sehari-hari. 

Pada pemanfaatan media dan 

teknologi, guru menjelaskan bahwa 

penggunaannya disesuaikan dengan materi 

pembelajaran. Misalnya, pada materi 

aturan, guru menampilkan cuplikan video 

pendek dari media sosial yang sedang 

relevan dengan topik pembelajaran agar 

siswa lebih tertarik dan mudah memahami 

isi materi. Guru juga menambahkan bahwa 

sarana prasarana di sekolah sudah cukup 

mendukung, karena setiap kelas telah 

dilengkapi dengan proyektor yang 

memudahkan penggunaan media digital 

selama proses pembelajaran. 

Pembahasan 

Pada tahap perencanaan 

pembelajaran penggunaan modul sangat 

membantu guru dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan optimal. 

Menurut Kependidikan, D. T., et al (2008) 
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Modul merupakan alat atau sarana 

pembelajaran yang berisi materi, metode, 

batasan-batasan, dan cara mengevaluasi 

yang dirancang secara sistematis dan 

menarik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya. Modul sendiri berfungsi 

sebagai pedoman guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

dikelas agar proses belajar dapat berjalan 

secara sistematis dan terarah.  

Modul ajar yang digunakan oleh 

guru SDN Pakunden 02 dalam mata 

pelajaran pendidikan pancasila kelas IV 

pada materi “aturan” di lingkungan 

masyarakat” mendapatkan skor 107,51 

sehingga dapat dikatakan modul ini sudah 

dalam kategori sangat baik. Modul tersebut 

sudah memenuhi sebagian besar prinsip 

perencanaan pembelajaran yang ideal 

dimana  identitas modul tertulis lengkap 

dan jelas mulai dari nama sekolah, mata 

pelajaran, fase, alokasi waktu, hingga 

model pembelajaran yang digunakan. 

Selain itu, tujuan pembelajaran juga 

disusun secara spesifik dan 

menggambarkan kompetensi yang ingin 

dicapai. Keterpaduan antara capaian 

pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran 

(TP), dan profil pelajar pancasila 

menunjukkan adanya keselarasan antara 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang ingin dikembangkan.  

Bagian asessment autentik yang 

digunakan telah sesuai dengan model 

pembelajaran dan karakteristik kegiatan 

dimana penilaian dilakukan melalui 

LKPD, diskusi kelompok, dan refleksi 

kelas dengan rubrik penilaian yang 

terperinci. Adapun keberagaman sumber 

belajar seperti bahan ajar, LKPD, media 

simulasi, serta papan aturan 

memperlihatkan bahwa modul tersebut 

mendukung pembelajaran aktif dan 

kolaboratif. Di dalam modul juga terdapat 

relevansi materi dengan konteks kehidupan 

sehari-hari yang membuat siswa tidak 

hanya memahami konsep aturan tetapi juga 

belajar terkait pentingnya komunikasi dan 

sikap gotong royong dalam masyarakat.  

 Meskipun demikian masih terdapat 

beberapa aspek yang perlu dioptimalkan 

agar modul ajar ini semakin sempurna 

dalam penerapannya. Penyesuaian kegiatan 

belajar dengan karakteristik siswa menjadi 

hal penting yang perlu diperhatikan, karena 

setiap peserta didik memiliki gaya belajar, 

kemampuan, dan kebutuhan yang berbeda. 

Guru dapat menambahkan variasi aktivitas 

atau bentuk hasil kerja siswa agar 

pembelajaran lebih inklusif dan 

menumbuhkan partisipasi aktif seluruh 

peserta didik, hal itu sejalan dengan 

pendapat Indriani, N., Azizah, I. N., & 

Fitriyah, I. (2024) bahwa setiap metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran pada  kurikulum  

merdeka  belajar  dapat  diteliti  melalui  

karakteristik  peserta didik dimana  dalam  

hal  ini  guru  harus  mampu  membaca  

setiap  tingkah  laku dan gerak-gerik 

maupun respon peserta didik setiap 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

pencantuman jenis model pembelajaran 

yang digunakan beserta alasan 

pemilihannya juga perlu dijelaskan secara 

lebih mendalam. Penjelasan ini akan 

membantu guru memahami hubungan 

antara model dengan tujuan pembelajaran 

serta strategi penerapannya di kelas.  

Pada bagian asessment sebaiknya 

mencantumkan tindak lanjut yang jelas 

berupa kegiatan remedial bagi siswa yang 

belum mencapai ketuntasan dan pengayaan 

bagi siswa yang sudah melampaui target, 

karena hasil dari tindak lanjut assessment 

itulah yang nanti digunakan oleh pendidik 

untuk meningkatkan kurikulum, strategi 

pembelajaran, jenis kegiatan, alat 

pembelajaran berbasis permainan, sumber 

daya kebersihan dan kesehatan, serta 

infrastruktur dan fasilitas, termasuk untuk 
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anak berkebutuhan khusus (Primanisa & 

Jf, 2020). Hal ini penting agar hasil 

asesmen tidak hanya berfungsi sebagai 

penilaian, tetapi juga sebagai sarana 

peningkatan kualitas belajar melalui 

umpan balik yang membantu siswa 

memperbaiki kinerjanya (Munaroh, 2024). 

Sementara itu, pengadaan glosarium juga 

menjadi tambahan yang bermanfaat untuk 

memperjelas istilah-istilah penting dalam 

modul, sehingga baik guru maupun siswa 

memiliki pemahaman yang sama terhadap 

konsep yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

Pada tahap pelaksanaan 

pembelajaran diperoleh total skor sebesar 

132,1 yang menunjukkan kategori sangat 

baik. Guru telah menunjukkan kesiapan 

dan kompetensi yang optimal dalam 

melaksanakan pembelajaran, mulai dari 

tahap pra pembelajaran, kegiatan inti, 

hingga penutup. Pada tahap awal guru 

melakukan apersepsi dengan menarik dan 

mampu mengondisikan kelas secara efektif 

sehingga siswa terlibat aktif sejak awal 

kegiatan, apersepsi sendiri memiliki 

manfaat agar siswa lebih mudah menerima 

pengalaman baru,  pengalaman lama yang 

dimiliki akan memberikan warna bagi 

pengalaman baru sebagai satu kesatuan 

yang integral dalam memodifikasi perilaku 

baru,  menumbuhkembangkan minat 

(interest) dan perhatian (attention) dalam 

belajar, sehingga keterbukaan untuk 

menerima pengalaman baru dalam belajar 

lebih siap dan menyenangkan, 

meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik sehingga memberikan input untuk 

terjadinya mental revolution dan motif 

untuk berprestasi (Suhana, 2014: 23). 

Pembelajaran di dalam kelas berlangsung 

dengan suasana yang menyenangkan dan 

kondusif,  hal itu sejalan dengan 

pembelajaran student centered dimana 

pembelajaran ini menempatkan peserta 

didik sebagai pusat dari proses 

pembelajaran, dimana mereka didorong 

untuk  aktif  berpartisipasi,  berpikir  kritis,  

dan  bertanggung  jawab  atas  

pembelajaran  mereka sendiri (Novalia, 

2023). 

Selama pembelajaran guru 

menunjukkan penguasaan materi yang kuat 

serta mampu mengaitkan isi pembelajaran 

dengan konteks kehidupan nyata siswa. 

Pembelajaranya pun tidak hanya bersifat 

teoritis tapi juga aplikatif dan kontekstual. 

Guru menggunakan pendekatan yang 

mendorong partisipasi siswa melalui 

kegiatan diskusi kelompok dan tanya 

jawab yang interaktif, metode  tanya  

jawab  yang dilakukan dengan  tepat  akan  

dapat  merangsang  minat  dan motivasi  

siswa  dalam  belajar dengan  manfaat 

sebagai  berikut:   (1)  Materi menarik   

dan   menantang   serta memiliki nilai   

aplikasi   tinggi, (2)   Pertanyaan   

bervariasi,meliputi pertanyaan tertutup dan 

pertanyaan terbuka, (3) Jawaban 

pertanyaan itu diperoleh dari 

penyempurnaan jawaban siswa, (4) 

Dilakukan dengan teknik bertanya yang 

baik. (Depdikbud,1996:26). Media 

pembelajaran, seperti video pendek yang 

relevan dengan topik “Aturan di 

Masyarakat”, dapat memperjelas 

pemahaman siswa dan membuat 

pembelajaran lebih bermakna. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Embun 

Sapira (2024), media video pembelajaran 

mampu membantu siswa memahami 

konsep yang sulit dijelaskan secara verbal 

serta meningkatkan ketertarikan dan 

pemahaman terhadap materi.  

Guru mampu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa melalui kegiatan 

yang variatif dan relevan, karena 

pembelajaran yang dikaitkan dengan 

kehidupan nyata serta dilaksanakan dengan 

metode yang interaktif dan inovatif dapat 

membuat siswa lebih tertarik dan 

bersemangat dalam belajar (Azhar & 
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Wahyudi, 2024). Peserta didik 

menunjukkan antusiasme yang tinggi 

terutama saat pembelajaran dikaitkan 

dengan contoh kehidupan sehari-hari. 

Namun, masih terdapat beberapa aspek 

yang perlu dioptimalkan seperti 

pengelolaan waktu pada saat diskusi 

kelompok yang terlalu lama dan 

menyebabkan kegiatan refleksi dan tindak 

lanjut hasil belajar belum berjalan 

maksimal.  

Selain itu, pelaksanaan kegiatan 

remedial dan pengayaan juga belum 

dilaksanakan secara terstruktur, padahal 

kedua kegiatan tersebut berperan penting 

dalam memastikan semua siswa mencapai 

capaian pembelajaran yang diharapkan 

serta memberikan ruang bagi siswa 

berprestasi untuk mengembangkan 

potensinya. Hal ini sejalan dengan temuan 

Piliang dan Utami (2025) yang 

menjelaskan bahwa program remedial 

membantu siswa yang belum mencapai 

ketuntasan, sedangkan pengayaan 

memperdalam pengetahuan siswa yang 

telah menguasai materi dan merupakan 

bagian penting dari proses pembelajaran.  

Dari keseluruhan hasil observasi dan 

wawancara dapat kami  simpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di SDN Pakunden 02 telah 

berjalan sangat baik dan sesuai dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka, dimana guru 

telah mampu menciptakan proses belajar 

yang aktif, kontekstual, dan menyenangkan 

dengan memanfaatkan media secara efektif 

serta walaupun belum secara optimal 

menyesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Meskipun demikian, aspek pengelolaan 

waktu, tindak lanjut hasil belajar, serta 

penyusunan modul ajar secara formal 

masih dapat ditingkatkan agar 

pembelajaran menjadi lebih terarah dan 

berkesinambungan. Optimalisasi pada 

aspek-aspek tersebut diharapkan mampu 

mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran secara menyeluruh sekaligus 

memperkuat pembentukan karakter dan 

nilai-nilai Pancasila pada peserta didik 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

tahap perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

SDN Pakunden 02 dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan modul ajar memiliki 

peran penting dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, sistematis, dan 

terarah. Modul yang digunakan telah 

memenuhi sebagian besar prinsip 

perencanaan pembelajaran yang ideal 

dengan identitas lengkap, tujuan 

pembelajaran yang spesifik, serta 

keselarasan antara capaian pembelajaran, 

tujuan, dan profil pelajar Pancasila. 

Keberagaman sumber belajar dan penilaian 

autentik yang digunakan menunjukkan 

dukungan terhadap pembelajaran aktif dan 

kolaboratif, serta relevansi materi dengan 

kehidupan nyata siswa.  

Pada tahap pelaksanaan, 

pembelajaran menunjukkan hasil yang 

sangat baik dengan keterlibatan aktif 

siswa, penggunaan media yang relevan, 

dan penerapan pendekatan student-

centered yang mendorong berpikir kritis 

serta tanggung jawab belajar. Guru telah 

menunjukkan penguasaan materi yang kuat 

dan mampu mengaitkan pembelajaran 

dengan konteks kehidupan sehari-hari, 

menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan dan bermakna. Namun, 

pengelolaan waktu pada kegiatan diskusi 

serta pelaksanaan tindak lanjut hasil 

belajar masih perlu diperbaiki agar proses 

pembelajaran lebih optimal. Meskipun 

demikian, beberapa aspek masih perlu 

dioptimalkan, seperti penyesuaian kegiatan 

belajar dengan karakteristik peserta didik, 

pencantuman alasan pemilihan model 

pembelajaran, penyediaan tindak lanjut 

hasil asesmen berupa remedial dan 

pengayaan, serta penambahan glosarium 

untuk memperjelas istilah penting. 
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